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Abstract

The purpose of this study is to examine the law governing interfaith marriage in Indonesia and its
implications for the validity of marriage. This research departs from the juridical-normative approach. The
data were gathered through an examination of the Marriage Law and a series of requlations, including
fatwas issued by the Indonesian Ulema Council (MUI) and the opinions of classical figh scholars on
interfaith marriages. The result of this study indicates that the Marriage Law does not confirm the
validity of interfaith marriages, while the fatwa of MUI and the Compilation of Islamic Law confirm that
the marriage is invalid. This illegitimacy results from the application of the principle of safequarding the
public interest and avoiding harm, particularly with regard to religion. The implication is that marriages
.between Muslims and non-Muslims are considered illegal throughout Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hukum perkawinan beda agama di masyarakat Indonesia, serta
implikasinya pada keabsahan perkawinan tersebut. Penelitian ini beranjak dari pendekatan yuridis-normatif.
Data dikumpulkan dengan cara menelaah Undang-Undang Perkawinan, serta serangkaian peraturan di
bawahnya (termasuk fatwa Majelis Ulama Indonesia dan pendapat-pendapat ulama fikih klasik) yang
berkaitan dengan pernikahan lintas agama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Undang-Undang
Perkawinan tidak menegaskan keabsahan pernikahan beda agama, sedangakan peraturan di bawahnya, yaitu:
fatwa Majlis Ulama Indonesia dan Kompilasi Hukum Indonesia menegaskan bahwa pernikahan tersebut
tidak sah. Ketidakabsahan ini berasal dari penerapan prinsip menjaga kemaslahatan umat dan menghindari
kerusakan, terutama menjaga agama. Implikasinya, pernikahan ummat Islam dengan nonmuslim dianggap
tidak sah di seluruh Indonesia
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